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429 Nakes di Kulonprogo Terkonfirmasi Covid-19

"Dari 429 nakes terse-

but, 264 di antaranya ma-

sih isolasi mandiri di ru-

mah masing-masing. Na-

kes yang terkonfirmasi

terdiri dari dokter, pe-

rawat, dokter gigi, bidan,

perawat gigi, tenaga pen-

dukung seperti apoteker

petugas kesehatan masya-

rakat, dan tenaga adminis-

trasi," ujar Juru Bicara

Gugus Tugas Penanganan

Covid-19 Kulonprogo drg

Baning Rahayujati MKes

dalam jumpa pers dengan

wartawan via zoom, Sabtu

sore (5/3).

Menurutnya, ratusan

nakes yang terkonfirmasi

Covid-19 belum berdam-

pak secara signifikan ter-

hadap layanan kesehatan

di sejumlah puskesmas

maupun RSUD di Kulon-

progo. 

Meski, penutupan bang-

sal rawat inap di sejumlah

puskesmas dilakukan.

Hanya, Puskesmas Giri-

mulyo II kemudian Temon

I dan Galur I yang di 2022

bangsal rawat inap-nya

sudah dibuka terpaksa

saat ini kembali ditutup.

Puskesmas Panjatan II de-

ngan rumah bersalinnya

terpaksa belum memberi-

kan layanan persalinan.

Berdasarkan catatan

dari gugus tugas pena-

nganan Covid-19 setempat,

nakes yang berasal dari se-

jumlah puskesmas atau RS

yang terkonfirmasi diawali

kontak dengan salah satu

anggota keluarganya yang

terkonfirmasi. 

"Setelah positif Covid-19

di rumah akhirnya menu-

larkan ke rekan kerjanya.

Kami simpulkan nakes

yang sakit bukan karena

didapatkan dari pasien

positif. Penularan di pus-

kesmas maupun RS di-

duga berasal saat tidak

memberikan pelayanan

kepada pasien. Penularan

bisa saat rapat berdiskusi

atau saat istirahat," pung-

kas Baning. (Wid)

WATES (KR) - Sebanyak 429 tenaga ke-
sehatan (nakes) di sejumlah puskesmas
maupun rumah sakit rujukan penanganan
Covid-19 di Kulonprogo terkonfirmasi
Covid-19. Diduga penularan bersumber dari
keluarga maupun aktivitas lain di saat tidak
bersama pasien. Mereka kini tengah men-
jalani isolasi mandiri.

WONOSARI (KR) -

Petugas Iseminasi Buatan

(IBI) swadaya  se Gunung-

kidul berkeluh kesah kepa-

da Anggota DPR RI Fraksi

Golkar HM Gandung

Pardiman MM dan Fraksi

Partai Golkar (FPG)  Gu-

nungkidul Heri Nugroho

SS, Gunawan SE, Eri

Agustin MM, Jumiran SE

dan Sarjana SE di Grha

GPC Ponjong. Dalam per-

temuan tersebut IBI ber-

harap ada peningkatan ke-

sejahteraan ataupun pro-

gram OPD. Karena sudah

mendapatkan SK bupati

dan ikut andil dalam ber-

bagai kegiatan. ”IBI sudah

puluhan tahun bekerja.

Juga memiliki SK Bupati

Gunungkidul, harapannya

adanya audiensi dengan

dewan bisa mendukung pe-

ningkatan kesejahteraan,”

kata Koordinator IBI Gu-

nungkidul Praditya Nu-

groho, Sabtu (5/3).

Dalam acara ini HM

Gandung Pardiman MM

juga mendapatkan kiri-

man Tumpeng HUT ke 69

dari Bupati Gunungkidul

H Sunaryanta. Fraksi Gol-

kar Heri Nugroho yang ju-

ga waket DPRD Gunung-

kidul menambahkan,  IBI

merupakan proyek kemen-

terian membantu dinas

dalam menjalankan tugas.

Ketika tidak ada kegiatan

maka, IBI tak memperoleh

kesejahteraan. Tahun ke-

marin sudah mendapatkan

SK bupati sehingga diakui

menjadi bagian dari tenaga

dinas., Dewan akan men-

jembatani dengan dinas

terkait yakni peternakan

untuk mencari solusi per-

masalahan ini. 

Sementara itu, Anggota

DPR RI Fraksi Golkar Drs

HM Gandung Pardiman

MM mengapresiasi peran

IBI di Gunungkidul. HM

gandung Pardiman juga

berkomitmen untuk men-

jadi Gunungkidul gudang

ternak. Bahkan juga akan

menggelar lomba dengan

hadiah Rp 10 juta.

(Ded)

WATES (KR) - Pemba-

ngunan infrastruktur dan

sektor ekonomi memang

menjadi program prioritas

bagi pemerintah. Tapi pem-

bangunan manusia sesung-

guhnya menjadi program

super prioritas. Hal terse-

but yang saat ini dilakukan

Badan Kependudukan dan

Keluarga Berencana

Nasional (BKKBN) bersa-

ma mitra kerjanya. Men-

ciptakan masyarakat yang

cerdas, tidak stunting dan

berahlak mulia.

Mengingat begitu pen-

tingnya pembangunan ma-

nusia berkualitas ungkap

dr Hasto maka saat ini pe-

merintah memberi perha-

tian serius terhadap pena-

nganan persoalan stunting

di Indonesia. Selain stun-

ting, komponen yang pa-

ling besar erornya remaja-

remaja yang mengalami

gangguan mental emosio-

nal. Dalam upaya meng-

atasi stunting sesungguh-

nya BKKBN tidak hanya

sekadar mensosialisasikan

program tapi juga mengu-

curkan dana ke daerah-da-

erah yang jumlahnya cu-

kup besar. Dana tersebut

bukan untuk pembangun-

an infrastruktur tapi untuk

kegiatan masyarakat.

Untuk menciptakan

SDM berkualitas harus

dimulai dari anak dalam

kandungan hingga lahir

usia dua tahun. Pada masa

tersebut gizi anak harus

tercukupi dan makanan

yang paling bagus adalah

protein hewani. Selain itu

anak sejak lahir hingga

usia enam bulan harus di-

beri ASI secara maksimal.

Tiga unsur penting agar

anak tidak lahir stunting

yakni makanan cukup dan

bergizi, kesehatan bagus

dan pola asuh yang baik.

"Peserta sosialisasi saya

minta giat kampanye agar

kaum ibu-ibu yang baru

melahirkan harus menyu-

sui anaknya selama enam

bulan pertama," kata dr

Hasto mengingatkan kalau

dua hal tersebut tidak di-

lakukan kaum ibu-ibu ma-

ka anak akan kurang gizi

dan sakit-sakitan.

Selain menjaga jarak

melahirkan dan mengopti-

malkan pemenuhan gizi

serta ASI, upaya lain yang

harus dilakukan agar

orang tua tidak melahir-

kan anak stunting adalah

merawat anak dengan baik

penuh kasih sayang. Ka-

rena pola asuh anak ku-

rang juga berpotensi meng-

alami gangguan mental.

"Pesan saya kepada para

orang tua agar memiliki

anak dengan SDM bagus,

didiklah anak cucumu se-

suai jamannya karena me-

reka tidak dilahirkan di ja-

manmu," katanya.

Anggota Komisi IX DPR

RI Sukamto mengatakan,

pihaknya ikut mensosiali-

sasikan KIE Program

Bangga Kencana di Kulon-

progo karena kabupaten

ini angka stuntingnya ma-

sih cukup tinggi. Untuk

mencegah anak stunting

maka masyarakat perlu

diberi pemahaman. Mulai

dari tahap pra nikah, kese-

hatan calon pengantin ha-

rus betul-betul dipersiap-

kan. 

"Setelah mereka me-

nikah dan hamil maka pe-

menuhan kebutuhan ma-

kanan empat sehat lima

sempurna harus tercukupi.

Jika ada warga Kulonprogo

yang hamil dan tidak bisa

memenuhi gizinya maka

saya siap memberikan ban-

tuan," ujar politisi PKB

tersebut.

Selain itu Sukamto juga

mengingatkan para orang

tua untuk tidak mengizin-

kan anak-anaknya meni-

kah di bawah umur. Hal

tersebut berpotensi mela-

hirkan anak stunting. 

"Kecuali kekurangan

gizi, anak lahir stunting ju-

ga bisa disebabkan karena

orang tuanya kawin muda

dan secara ekonomi keku-

rangan sehingga timbul

konflik keluarga," ujarnya

mengingatkan pencegahan

stunting menjadi tang-

gungjawab bersama.

Pemerintah melaksanakan

program disertai bantuan

anggaran dan masyarakat

harus berperan aktif. 

(Rul)

WATES (KR) - Pening-

katan Sumber Daya Ma-

nusia (SDM)  Aparatur

Sipil Negara  (ASN) sangat

penting. "Kami mendorong

ASN untuk kuliah lagi

lebih tinggi. Kenapa? se-

makin meningkat SDM,

pendidikannya tinggi se-

makin berkualiras kiner-

janya," komentar Drs Su-

tedjo, Bupati Kulonprogo ,

Minggu (6/3) dengan lulus-

nya 2 ASN Kabupaten Ku-

lonprogo. yakni Fajar Pra-

mukti SE MM dan Rus-

mini SE MM, mahasiswa

Universitas Janabadra

(UJB) Yogyakarta ikut di-

wisuda secara langsung

dan daring.

Rusmini mahasiswa Pro-

gram Pascasarjana diwisu-

da 26 Febuari 2022 lalu se-

banyak 304 mahasiswa.

Dirinya bersama Fajar

Pramukti ikut diwisuda

dari Program Studi Magis-

ter Manajemen.

Prestasi yang diraih ke-

dua ASN Kulonprogo terse-

but cukup menggembira-

kan. Fajar Pramukti SE

MM yang saat ini menja-

bat sebagai Kepala Ja-

watan Sosial Kapanewon

Wates berhasil memper-

oleh peringkat I dengan

IPK 3,89 dengan predikat

cumlaude.

Sementara Rusmini SE

MM yang kesehariannya

bertugas sebagai Kasub-

bag Umum dan Kepega-

waian Dinas Pemberdaya-

an Masyarakat dan Desa

Pengendalian Penduduk

dan Keluarga Berencana

(DPMD Dalduk & KB) Ka-

bupaten Kulonprogo me-

raih peringkat II dengan

IPK 3,86 juga predikat

cumlaude.

Dengan diwisuda dan

torehan prestasi tersebut

tentu membuat bangga

baik keluarga maupun

Pemkab Kulonprogo. 

Rusmini berharap capa-

ian prestasi ASN tersebut

mampu menginspirasi ge-

nerasi muda dalam upaya

meningkatkan ilmu penge-

tahuan. (Rul)

SOSIALISASI ADVOKASI DAN KIE PROGRAM BANGGA KENCANA

Pembangunan Manusia Program Super Prioritas

Bupati Kulonprogo Dorong ASN Kuliah Lagi 

TEMUI GANDUNG PARDIMAN-FPG

IBI Berharap Peningkatan Kesejahteraan

PANJATAN JUARA UMUM 

MTQ Pererat Ukhuwah Islamiah

MASYARAKAT PERLU WASPADA

Beredar Makanan Mengandung Boraks

TEMON (KR)-Kafilah

Kapanewon Panjatan jua-

ra umum Musabaqah Tila-

watil Quran (MTQ) 2022,

disusul Temon dan Len-

dah. MTQ ini menjadi sa-

lah satu media untuk

mempererat ukhuwah

Islamiah dan ajang syiar

agama Islam.

Wakil Bupati Kulon-

progo, Fajar Gegana me-

nyampaikan hal itu saat

membuka MTQ tingkat

kabupaten di Komplek

SMK Muhammadiyah 1

Temon, Sabtu (5/3). Se-

dangkan penutupan dila-

kukan Bupati Sutedjo. 

"MTQ juga menjadi

ajang peningkatan sema-

ngat membaca, menghafal,

mempelajari, memahami,

serta mengamalkan isi

kandungan Alquran. Di-

harapkan lahir generasi

muda yang cinta Alquran,

mempunyai sikap meng-

hormati dan menghargai

orang lain. Generasi muda

yang berbudi pekerti

luhur, serta cinta damai,"

pungkas Wakil Bupati.

Sementara Ketua LPTQ

Kulonprogo, Drs H Jazil

Ambar Was'an mela-

porkan bahwa MTQ tahun

ini diikuti 343 peserta,

yakni Kafilah berasal dari

12 kapanewon se-Kulon-

progo. Dengan memper-

lombakan 6 cabang me-

liputi: Tartil, Tilawah, Tah-

fiz, Syahril, Fahmil, dan

Khat. (Wid)

WONOSARI (KR) - Bu-

pati Gunungkidul H Su-

naryanta mengimbau ma-

syarakat untuk mewas-

padai makanan berbaha-

ya. Baik yang berupa ka-

daluarsa maupun me-

ngandung bahan berba-

haya. Karena temuan dari

Badan Pengawas Obat

dan Makanan (Badan

POM), terdapat makanan

yang dijual mengandung

borak. Sehingga berba-

haya bagi kesehatan. 

”Diperlukan kecermatan

dan kehati-hatian ketika

membeli makanan atau

minuman. Karena itu, so-

sialisasi penyebaran infor-

masi tentang obat dan

makanan sangat penting

dilaksanakan. Beberapa

waktu lalu juga terdapat

laporan adanya temuan

kasus boraks pada ma-

kanan. Ini harus menjadi

perhatian bersama," kata

H Sunaryanta diacara

Komunikasi, Informasi

dan Edukasi (KIE) Obat

dan Makanan di Kelor ,

Karangmojo, Jumat  (4/3).

Kegiatan dihadiri Ang-

gota DPR RI H Sukamto,

BPOM , muspika, lurah

dan undangan. Anggota Ko-

misi IX DPR RI H Sukamto

mengatakan, BPOM mela-

kukan sosialisasi kepada

masyarakat agar lebih ber-

hat-hari memberi produk.

Baik itu berupa makanan

maupun obat-obatan. Ha-

rus diperhatikan tentang

kedaluarsa atau tidak, per-

izinan edar dan lain seba-

gainya.   (Ded)

TERSERET OMBAK PANTAI NGANDONG 

Seorang Wisatawan  Asal Jatim  Selamat

WONOSARI (KR) -

Seorang wisatawan Pantai

Ngandong Kapanewon Te-

pus, Gunungkidul Santo

Mariyun  (52) warga Jl

Melati Rt 02/01 Kepunten

Tulungan,  Sidoarjo,  Sura-

baya, Jatim terseret om-

bak   Minggu  (6/3) kema-

rin. Nyawa wisatawan

tersebut  berhasil disela-

matkan Tim SAR dalam

kondisi terluka  dan dalam

kondisi lemas dilarikan

RSUD Wonosari. "Kejadi-

an itu diketahui Tim SAR

dan rombongan korban se-

hingga  berhasil  disela-

matkan," kata  Kasubag

Humas Polres Gunungki-

dul Iptu Suryanto SPd

Minggu (6/3).

Informasi di lokasi keja-

dian menyatakan, korban

bersama  rombongan

menggunakan bus wisata

datang berwisata ke Pan-

tai  Ngandong, Tepus, Gu-

nungkidul.. Begitu sampai

di pinggiran pantai lang-

sung  bermain air dan me-

lakukan snorkling. Diduga

karena belum bisa meng-

gunakan alat korban terje-

bak  diperairan dalam

hingga tubunya tergulung

ombak dan tenggelam.

Petugas SAR dan anggota

rombongan  yang menge-

tahui kejadian itu lang-

sung bergegas untuk me-

nyelamatkan korban.

"Beruntung berkat kesi-

gapan Tim SAR  akhirnya

korban berhasil diselamat-

kan dan dievakuasi ke da-

rat," ujarnya. 

Dalam keadaan lemas

korban dilarikan ke Pus-

kesmas terdekat. Tetapi

karena kondisinya lemas

langsung dirujuk ke RSUD

Wonosari untuk menjalani

perawatan intensif.

(Bmp)

KR-Dedy EW

HM Gandung Pardiman bersama IBI dan Fraksi

Golkar.

KR-Asrul Sani

Sukamto SH dan dr Hasto Sosialisasi, Advokasi

KIE Program Bangga Kencana di Gedung Ke-

senian Wates.

KR-Istimewa

Fajar Pramukti SE MM dan Rusmini SE MM.

KR-Dok Polsek Tepus

Korban lakalaut Pantai Ngadong dilarikan ke

RSUD Wonosari.

KR-Widiastuti 

Wabup Fajar Gegana saat membuka MTQ.

Siap Menuju Transformasi Teknologi
WONOSARI (KR) -

Bupati Gunungkidul H Su-

naryanta siap mendukung

sepenuhnya program pe-

merintah migrasi televisi

Analog ke digital. Pihak-

nya berkomitmen agar

transformasi teknologi

yang ada memberi dampak

positif bagi masyarakat.

"Kami memiliki komit-

men agar transformasi

teknologi yang terjadi se-

laku diketahui masyara-

kat sehingga mereka tidak

kaget. Dapat mengakses

dan memanfaatkan untuk

menunjang kesejahtera-

an," ungkap H Sunar-

yanta saat menerima kun-

jungan kerja Komisi Pe-

nyiaran Indonesia Daerah

(KPID) DIY di ruang ker-

janya, Rabu (2/3) pagi.

Dalam kesempatan terse-

but, H Sunaryanta didam-

pingi jajaran Diskominfo

Gunungkidul. Turut hadir

pula dari KPID DIY Dewi

Nurhasanah (Ketua),

Agnes Dwirusjiyati (Wakil

Ketua), Y Suyanto (Korbid

PS2P), Noviati Roficoh

(Korbid Pengawasan Isi

Siaran) dan Febriyanto

(Anggota Bidang PS2P).

Sunaryanta juga menyam-

paikan, dunia penyiaran

sangat efektif dalam mem-

berikan informasi kepada

masyarakat. Sebab itulah

migrasi televisi analog ke

digital diharapkan dapat

juga menunjang kema-

juan Gunungkidul.

Sementara Wakil Ketua

KPID DIY Agnes Dwi-

rusjiyati menegaskan,

meski migrasi televisi

Analog ke digital meru-

pakan program Kemen-

kominfo, namun KPI dan

KPID memiliki tanggung-

jawab untuk mengedukasi

masyarakat. Apalagi DIY

akan mendapat prioritas

kedua pelaksanaan Ana-

log Switch Off (ASO) pada

Agustus 2022 nanti. 

(Feb)

KR-Istimewa

Bupati Gunungkidul menerima kunjungan dari

KPID DIY

KR-Dedy EW

Pelaksanaan KIE Obat dan Makanan.


